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Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman penghasil minyak nabati yang 

paling baik dan efisien, diantara beberapa tanaman sumber minyak nabati seperti 

kedelai, zaitun, kelapa, dan bunga matahari. Kelapa sawit menjadi komoditas 

nomor satu sebagai penyumbang devisa negara Indonesia.  Produktivitas kelapa 

sawit dapat ditingkatkan dengan melalui kegiatan pemeliharaan tanaman meliputi 

sanitasi tanaman, pengendalian hama dan penyakit, pengendalian gulma, 

konservasi tanah, penunasan, pengambilan contoh daun dan pemupukan. 

Pemupukan tanaman dilakukan untuk menjaga keseimbangan hara yang 

dibutuhkan tanaman dan mengganti hara yang hilang terbawa hasil panen. Teknik 

pemupukan yang tidak baik akan berdampak terhadap hasil dan biaya produksi 

yang lebih besar. Teknik pemupukan yang tepat akan membantu mengoptimalkan 

penyerapan unsur hara oleh tanaman.  

Praktik Kerja Lapang (PKL) secara umum untuk mempelajari pemupukan 

semi mekanisasi di perkebunan kelapa sawit.  PKL secara khusus bertujuan untuk 

mengetahui dan mempelajari pemupukan pada tanaman kelapa sawit serta metode 

pengaplikasian pupuk secara semi-mekanis.  

 Kegiatan PKL dilaksanakan di Nusa Perkasa Estate (NPE), PT Bhumireksa 

Nusasejati, Kecamatan Pelangiran, Kabupaten Indragiri Hilir, Riau. Kegiatan PKL 

dilakukan selama empat bulan, mulai pada bulan Januari sampai Juli 2022. 

Kegiatan PKL dilakukan dengan mengikuti dan mengamati seluruh kegiatan 

sebagai kepala divisi terkait dengan tugas manajerial di tingkat divisi. 

Sistem pemupukan yang digunakan di NPE menggunakan dua sistem yaitu 

semi-mekanisasi dan manual. Alat yang digunakan pemupukan semi-mekanis 

adalah mangkung yang terbuat dari jerigen bekas sebagai alat penabur, cutter 

sebagai alat pembuka karung dan alat pelindung diri (APD). Tenaga kerja 

pemupukan semi mekanis 3 orang terdiri dari satu orang operator dan 2 orang helper. 

Helper bertugas sebagai penabur pupuk. Basis pemupukan semi-mekanis yaitu 

1.300 kg/hk dan bsis pemupukan manual 900 kg/HK. Prestasi kerja pemupukan 

semi mekanis dan manual telah mencapai basis standar perusahaan. Rata-rata 

output yang didapatkan pada aplikasi pupuk semi-mekanis adalah 2.886 kg/HK 

sedangkan aplikasi pupuk manual adalah 933 kg/HK. pemupukan semi-mekanis 

lebih efektif dan efisien dari segi output, biaya, dan jam kerja. 
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